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Abstract 
Blubuk Hamlet, Kulon Progo is a rural area with great potential in agriculture and 
ecotourism. However, the community faces challenges in maximizing this potential due to 
limited knowledge. This community service program aims to empower the local community 
through waste utilization to have economic value. The program uses various methods, 
including training, participatory mapping, and focus group discussions (FGDs). The main 
activities include maggot cultivation for fish feed production, biodiesel production from 

used cooking oil, eco-enzyme production from organic waste, and ecotourism planning. The 
results showed that 80% of training participants successfully understood maggot cultivation 
techniques, collectively produced 3 kg of maggots, and produced 1 kg of fish pellets in two 
months. Eco-enzyme production from household organic waste reduced waste by 40%, with 
85% of participants using the product as a natural cleaner and fertilizer. Biodiesel production 

produced 2 liters of biodiesel from 5 liters of used cooking oil, which was tested and used as 
an alternative fuel. This program successfully introduced the concept of community-based 
ecotourism management and increased public understanding of the economic potential that 
can be developed from local natural resources. 
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Pengembangan ekowisata Desa Blubuk melalui pengelolaan 
lingkungan berkelanjutan 

Abstrak 
Padukuhan Blubuk, Kulon Progo merupakan daerah pedesaan dengan potensi besar dalam bidang 
pertanian dan ekowisata. Namun, masyarakat menghadapi tantangan dalam memaksimalkan potensi 
tersebut karena keterbatasan pengetahuan. Program pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk 
memberdayakan komunitas lokal melalui pemanfaatan limbah sehingga bernilai ekonomis. Program 
ini menggunakan berbagai metode, termasuk pelatihan, pemetaan partisipatif, dan focus group 
discussions (FGD). Kegiatan utama meliputi budidaya maggot untuk produksi pakan ikan, 
pembuatan biosolar dari minyak jelantah, produksi eco enzyme dari limbah organik, dan perencanaan 
ekowisata. Hasilnya menunjukkan bahwa 80% peserta pelatihan berhasil memahami teknik budidaya 
maggot, menghasilkan 3 kg maggot secara kolektif, dan memproduksi 1 kg pelet ikan dalam dua bulan. 
Pembuatan eco enzyme dari limbah organik rumah tangga mengurangi limbah sebesar 40%, dengan 
85% peserta memanfaatkan produk sebagai pembersih alami dan pupuk. Produksi biosolar 
menghasilkan 2 liter biodiesel dari 5 liter minyak jelantah, yang diuji dan digunakan sebagai bahan 

Contributions to 
SDGs 

 
 

Article History 
Received: 17/09/24 
Revised: 22/12/24 

Accepted: 04/01/25 
 

mailto:ganies_riza@ugm.ac.id
https://doi.org/10.31603/ce.12321
mailto:ganies_riza@ugm.ac.id
mailto:ganies_riza@ugm.ac.id
https://doi.org/10.31603/ce.12321
mailto:ganies_riza@ugm.ac.id


COMMUNITY EMPOWERMENT 

268 

bakar alternatif. Program ini berhasil memperkenalkan konsep pengelolaan ekowisata berbasis 
masyarakat dan meningkatkan pemahaman masyarakat tentang potensi ekonomi yang dapat 
dikembangkan dari sumber daya alam setempat. 

Kata Kunci: Pemberdayaan masyarakat; Ekowisata; Pengelolaan limbah 

1. Pendahuluan 
Padukuhan Blubuk, yang terletak di Desa Sendangsari, Kabupaten Kulon Progo, 
merupakan salah satu wilayah pedesaan di Daerah Istimewa Yogyakarta yang memiliki 
potensi besar dalam sektor pertanian dan ekowisata. Masyarakat Kulon Progo dikenal 
memiliki ikatan sosial yang kuat dengan budaya gotong royong dan kekeluargaan yang 
masih sangat kental, tercermin dari berbagai aktivitas sosial seperti kerja bakti, upacara 
adat, dan kegiatan kemasyarakatan lainnya (Aristya et al., 2024; Atmojo & Fridayani, 
2020; Thohir, 2013). Namun, meskipun memiliki potensi sumber daya alam yang 
melimpah serta modal sosial yang baik, masyarakat Blubuk masih menghadapi berbagai 
tantangan dalam memaksimalkan potensi tersebut untuk peningkatan kesejahteraan 
ekonomi dan sosial. Salah satu permasalahan utama adalah rendahnya tingkat 
pengetahuan dan kesadaran masyarakat mengenai pengelolaan pertanian yang 
berkelanjutan (Untari et al., 2007; Untari & Wastutiningsih, 2010). Sistem pertanian yang 
digunakan umumnya masih bersifat konvensional, dengan minimnya penerapan 
praktik-praktik pertanian ramah lingkungan dan berkelanjutan. Hal ini berdampak 
pada penurunan kualitas tanah, penurunan hasil panen, dan ketergantungan pada 
pupuk kimia yang dapat merusak ekosistem jangka panjang (Amalia & Saputro, 2021; 
Rusiyah et al., 2016). Selain itu, meskipun Padukuhan Blubuk memiliki potensi wisata 
alam yang menarik, seperti embung, perkebunan, dan lahan pertanian yang luas, 
pengembangan pariwisata belum dikelola secara optimal sebagai salah satu sumber 
pendapatan tambahan bagi masyarakat. 

Situasi ini diperparah oleh kurangnya kapasitas masyarakat dalam mengelola sumber 
daya alam secara berkelanjutan dan terbatasnya akses terhadap teknologi dan informasi 
yang relevan untuk mendukung inovasi dalam pertanian dan pariwisata (Aristya & 
Putra, 2023; Christian & Subejo, 2018; Himarosa et al., 2022). Hal ini menunjukkan 
bahwa pemanfaatan potensi desa masih terhambat oleh keterbatasan keterampilan 
teknis, akses pasar, dan infrastruktur pendukung. Selain itu, aspek kesehatan 
masyarakat juga menjadi perhatian penting, terutama terkait dengan rendahnya 
kesadaran akan pentingnya menjaga kesehatan fisik dan mental. Dampak pandemi 
Covid-19 turut memperparah kondisi ini, sehingga masyarakat pedesaan seperti di 
Blubuk mengalami peningkatan tekanan ekonomi dan kesehatan mental akibat 
pembatasan aktivitas sosial dan ekonomi (Sadali & Musthofa, 2023). Oleh karena itu, 
diperlukan intervensi yang komprehensif untuk meningkatkan kualitas hidup 
masyarakat Blubuk melalui pemberdayaan berbasis potensi lokal, termasuk dalam hal 
pengelolaan pertanian, pengembangan pariwisata, dan peningkatan kesehatan 
masyarakat. 

Berbagai upaya pemberdayaan masyarakat berbasis potensi lokal telah dilakukan di 
berbagai daerah dengan hasil yang beragam. Zulkifli et al. (2020) misalnya, melakukan 
pengembangan ekowisata mangrove sebagai upaya pemberdayaan sosial, budaya, dan 
ekonomi masyarakat melalui pengelolaan objek wisata berbasis komunitas, yang 
terbukti mampu meningkatkan partisipasi masyarakat dan menciptakan peluang 
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ekonomi baru untuk masyarakat Siak, Riau. Demikian pula, Agustina et al. (2024) 
memperkenalkan inovasi eco enzyme dari limbah organik sebagai solusi pengelolaan 
sampah yang efisien dan berkelanjutan, yang mampu memberikan nilai tambah 
ekonomi bagi komunitas di Surakarta. Program pengabdian masyarakat oleh Sasongko 
et al. (2021) juga melaporkan bahwa pengembangan pakan alternatif berbasis maggot 
untuk budidaya ikan mampu meningkatkan efisiensi biaya peternakan dan mendukung 
pertanian berkelanjutan, sekaligus mengurangi limbah organik yang dihasilkan 
masyarakat. Berdasarkan berbagai kajian ini, pendekatan pemberdayaan masyarakat 
yang terintegrasi dengan pemanfaatan potensi lokal terbukti efektif dalam mengatasi 
berbagai permasalahan sosial dan ekonomi di pedesaan. 

Dengan mempertimbangkan kondisi masyarakat Blubuk, program pengabdian 
masyarakat ini diusulkan dengan fokus pada tiga pendekatan utama yaitu 
pengembangan desa wisata berbasis potensi lokal, penerapan pertanian berkelanjutan, 
dan peningkatan kesadaran kesehatan masyarakat. Program ini bertujuan untuk 
mengoptimalkan pengelolaan potensi wisata alam di Blubuk melalui pengembangan 
ekowisata yang partisipatif dan berkelanjutan, meningkatkan produktivitas dan 
keberlanjutan pertanian melalui penerapan teknologi ramah lingkungan, serta 
memperkuat kesehatan fisik dan mental masyarakat melalui edukasi dan penerapan 
praktik kesehatan yang baik. Diharapkan dengan pendekatan yang komprehensif ini, 
Blubuk dapat berkembang menjadi desa wisata yang berdaya saing, memiliki petani 
yang lebih sejahtera dan mandiri, serta masyarakat yang lebih sadar akan pentingnya 
kesehatan dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Metode 
Pengabdian masyarakat di Padukuhan Blubuk, Desa Sendangsari, Kabupaten Kulon 
Progo, Yogyakarta, dilaksanakan dengan tujuan untuk memecahkan permasalahan 
mitra melalui serangkaian program yang berfokus pada pemberdayaan berbasis potensi 
lokal. Kegiatan ini dilaksanakan selama periode Juni-Agustus 2023 dan melibatkan 
partisipasi aktif masyarakat setempat. Metode pelaksanaan program meliputi 
sosialisasi, pelatihan, pendampingan, serta monitoring dan evaluasi kegiatan yang 
bertujuan untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia, ketahanan pangan, 
pengelolaan ekowisata, dan kesehatan masyarakat Padukuhan Blubuk. 

Kegiatan dilaksanakan di Padukuhan Blubuk dengan beberapa rangkaian program 
utama, yaitu:  

2.1. Pemberdayaan melalui budidaya maggot dan pembuatan pelet ikan 

Program ini bertujuan untuk meningkatkan ketahanan pangan dan pendapatan 
masyarakat melalui produksi pakan ikan mandiri. Pelaksanaan dimulai dengan 
sosialisasi dan pelatihan pembuatan maggot sebagai pakan alternatif. Kegiatan ini 
melibatkan penggunaan alat pemantik lalat black soldier fly (BSF) untuk mengembangkan 
maggot dari telur hingga siap dijadikan pelet (Septriani et al., 2022). Setelah larva 
maggot dikembangkan selama 2-3 minggu, dilakukan proses pengeringan dan 
pembuatan pelet ikan dengan mencampurkan maggot kering, tepung jagung, dan 
tepung ikan menggunakan dishmill. Program ini diharapkan dapat membantu 
masyarakat mengurangi biaya pakan ternak sekaligus memberikan peluang ekonomi 
melalui komersialisasi produk pelet. 
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2.2. Produksi eco enzyme dari limbah organik 

Kegiatan ini dilakukan untuk mengurangi polusi dan meningkatkan nilai ekonomis dari 
limbah rumah tangga. Proses pembuatan eco enzyme melibatkan fermentasi sisa buah 
dan sayur dengan gula aren atau molase dalam wadah tertutup selama tiga bulan 
(Syahrorini et al., 2022). Kegiatan dimulai dengan persiapan bahan dan pembersihan 
wadah, diikuti dengan pencampuran bahan dan proses fermentasi yang diawasi secara 
berkala. Produk eco enzyme yang dihasilkan memiliki banyak manfaat, termasuk 
sebagai pembersih alami dan pupuk organik, yang dapat digunakan oleh masyarakat 
untuk keperluan rumah tangga dan pertanian. 

2.3. Pembuatan biosolar dari minyak jelantah 

Program ini bertujuan untuk memberdayakan masyarakat dalam memproduksi 
biodiesel sebagai bahan bakar alternatif dengan memanfaatkan minyak jelantah yang 
sudah tidak terpakai. Proses produksi melibatkan pemanasan minyak jelantah dan 
pencampuran dengan katalis yang terbuat dari soda api dan methanol, dilanjutkan 
dengan proses transesterifikasi untuk memisahkan biodiesel dari gliserol (Laili, 2022; 
Priscilla et al., 2024). Biodiesel yang dihasilkan kemudian dimurnikan melalui 
pemanasan untuk menghilangkan sisa bahan kimia. Program ini tidak hanya bertujuan 
mengurangi limbah minyak jelantah tetapi juga menyediakan sumber energi yang lebih 
ramah lingkungan. 

2.4. Pemetaan partisipatif penggunaan lahan untuk pengembangan ekowisata 

Pemetaan lahan di Blubuk dilakukan secara partisipatif dengan melibatkan perwakilan 
masyarakat untuk menggali pengetahuan lokal mengenai penggunaan lahan. Proses ini 
mencakup pelatihan teknik pemetaan, delineasi lahan berdasarkan citra satelit, 
digitalisasi menggunakan perangkat lunak ArcGIS, dan validasi peta oleh masyarakat. 
Pemetaan ini digunakan untuk mendukung perencanaan ekowisata yang sesuai dengan 
kondisi aktual lahan dan kebutuhan komunitas, serta menjadi acuan dalam 
pengambilan keputusan pengelolaan lahan. 

2.5. Sosialisasi dan pengembangan ekowisata melalui focus group discussion (FGD) 

Pengembangan ekowisata dilaksanakan melalui sosialisasi dasar-dasar pembangunan 
ekowisata, FGD, dan praktik lapangan untuk mengidentifikasi potensi objek daya tarik 
wisata (ODTW) di Blubuk. Kegiatan ini melibatkan masyarakat dalam merancang dan 
mengelola destinasi wisata, seperti embung dan situs alam lainnya, agar dapat menarik 
wisatawan dan meningkatkan pendapatan desa. 

2.6. Pelatihan psychological first aid (PFA) untuk penanganan kesehatan mental 

Program ini bertujuan meningkatkan kapasitas tenaga kesehatan di Puskesmas 
Pengasih I dalam menangani kasus kesehatan mental melalui pendekatan psychological 
first aid (PFA) (Edmawati et al., 2022; Kurniawan et al., 2023). Sosialisasi PFA dilakukan 
kepada dokter, bidan, dan perawat sebagai responden pertama, dengan memberikan 
pelatihan teknik dasar PFA yang meliputi mengamati, mendengarkan, dan 
menghubungkan pasien dengan layanan lanjutan. Kegiatan ini diharapkan dapat 
membantu masyarakat dalam menghadapi tekanan psikologis dan meningkatkan akses 
terhadap layanan kesehatan mental. 

Seluruh rangkaian kegiatan ini diimplementasikan dengan pendekatan partisipatif dan 
berkelanjutan, melibatkan masyarakat lokal dalam setiap tahap pelaksanaan untuk 
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memastikan transfer pengetahuan yang efektif dan pengembangan kapasitas yang 
berdampak jangka panjang. Program ini diharapkan mampu menciptakan masyarakat 
Blubuk yang lebih mandiri, adaptif, dan sejahtera melalui pemanfaatan potensi lokal 
yang optimal. 

3. Hasil dan Pembahasan 
3.1. Budidaya maggot dan pembuatan pelet ikan 

Program kerja budidaya maggot bertujuan untuk mengelola limbah organik masyarakat 
dan menyediakan sumber pakan ternak alternatif yang berkualitas tinggi. Kegiatan ini 
dimulai dengan sosialisasi kepada masyarakat mengenai manfaat budidaya maggot 
sebagai salah satu solusi untuk mengurangi limbah organik dan menghasilkan pakan 
ternak yang kaya gizi. Pelatihan teknis diberikan untuk memperkenalkan alat pemantik 
lalat BSF (black soldier fly) yang digunakan untuk mengembangkan maggot. Masyarakat 
dilatih bagaimana cara mengembangkan maggot dari telur hingga menjadi larva yang 
siap dipanen. Proses sosialisasi dan pelatihan melibatkan demonstrasi langsung, diikuti 
dengan sesi tanya jawab untuk memastikan peserta memahami teknik yang diajarkan. 
Sebagai hasilnya, sebanyak 10 kepala keluarga berpartisipasi aktif dalam program ini 
dan berhasil menghasilkan 3 kg maggot secara kolektif. 

 
Gambar 1. Budidaya maggot  

Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa antusiasme warga Padukuhan Blubuk 
sangat tinggi, terutama mereka yang bergerak di sektor peternakan dan perikanan. 
Selama program, masyarakat berhasil memproduksi maggot dalam jumlah besar dan 
mengolahnya menjadi pelet ikan dengan mencampurkan maggot kering, tepung 
jagung, dan tepung ikan (Gambar 1). Proses ini dilakukan dengan panduan langsung 
dari fasilitator, termasuk penggunaan dishmill untuk mencampur bahan secara merata. 
Berdasarkan evaluasi, sebanyak 1 kg pelet ikan diproduksi dalam dua bulan 
pelaksanaan program, yang digunakan oleh kelompok peternak setempat untuk 
menggantikan pakan komersial. Penggunaan pelet maggot tidak hanya menekan biaya 
pakan ikan tetapi juga meningkatkan produktivitas ternak, sehingga mampu 
meningkatkan pendapatan warga. Hasil survei menunjukkan rata-rata penghematan 
biaya pakan hingga 30% pada kelompok peternak yang menggunakan pelet ini. 
Program ini berhasil menjawab permasalahan terkait ketergantungan pada pakan 
komersial yang mahal sekaligus memberikan solusi pengelolaan limbah organik yang 
lebih ramah lingkungan. 
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3.2. Pembuatan biosolar dari minyak jelantah 

Program pembuatan biosolar dari minyak jelantah dilaksanakan untuk mengurangi 
limbah minyak yang sering kali mencemari lingkungan serta memberikan alternatif 
energi yang ramah lingkungan bagi masyarakat. Kegiatan ini diawali dengan sosialisasi 
kepada masyarakat mengenai bahaya limbah minyak jelantah terhadap lingkungan dan 
potensi ekonomisnya bila diolah menjadi biodiesel. Sebanyak 10 peserta dari rumah 
tangga dan pelaku usaha kuliner di Padukuhan Blubuk berpartisipasi aktif dalam 
program ini. Pelatihan dimulai dengan pengumpulan minyak jelantah dari rumah 
tangga dan pelaku usaha kuliner. Sebanyak 5 liter minyak jelantah berhasil 
dikumpulkan sebagai bahan utama proses produksi. Selanjutnya, masyarakat diajarkan 
proses transesterifikasi minyak jelantah menjadi biodiesel melalui serangkaian langkah, 
termasuk pemanasan minyak, pencampuran dengan katalis, dan pemisahan biodiesel 
dari gliserol (Gambar 2). Proses pencampuran menggunakan katalis soda api (NaOH) 
dan metanol dilakukan dengan rasio tertentu, yang diuji selama pelatihan untuk 
memastikan keberhasilan reaksi transesterifikasi. Hasil yang diperoleh menunjukkan 
bahwa dari 5 liter minyak jelantah, dapat dihasilkan 2 liter biodiesel berkualitas baik. 
Kualitas biodiesel diuji secara sederhana melalui metode pengendapan untuk 
memastikan tidak adanya gliserol yang tersisa. Produk biodiesel ini kemudian 
digunakan oleh peserta untuk keperluan bahan bakar kompor dan lampu minyak. 

 
Gambar 2. Kegiatan pelatihan pembuatan biosolar dari minyak jelantah 

Program ini memberikan dampak signifikan dalam meningkatkan kesadaran 
masyarakat mengenai pentingnya pengelolaan limbah minyak secara benar dan 
menciptakan peluang ekonomi baru. Hasil survei pasca-kegiatan menunjukkan 
peningkatan pemahaman masyarakat tentang proses pembuatan biodiesel sebesar 80%, 
berdasarkan kuesioner yang diisi oleh para peserta. Masyarakat Padukuhan Blubuk 
berhasil memproduksi biodiesel yang dapat digunakan sebagai bahan bakar alternatif 
untuk keperluan sehari-hari. Selain mengurangi ketergantungan pada bahan bakar fosil, 
kegiatan ini juga menekan dampak negatif limbah minyak jelantah terhadap 
lingkungan. 

3.3. Pembuatan eco enzyme dari limbah organik 

Pembuatan eco enzyme dari limbah organik rumah tangga merupakan upaya untuk 
mengurangi polusi dan menciptakan produk bernilai ekonomis dari limbah yang 
biasanya terbuang. Kegiatan dimulai dengan sosialisasi dan pelatihan tentang teknik 
fermentasi sisa buah dan sayur dengan gula aren dalam wadah tertutup selama 
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beberapa bulan (Gambar 3). Pelaksanaan dimulai dengan mengidentifikasi jenis limbah 
organik yang tersedia di masyarakat, seperti sisa sayur dan buah dari dapur rumah 
tangga. Setelah itu, diadakan sosialisasi yang dihadiri oleh 15 warga untuk 
mendapatkan materi tentang manfaat eco enzyme dan cara pembuatannya. Pelatihan 
dilakukan selama dua hari, meliputi demonstrasi langsung pembuatan eco enzyme 
dengan menggunakan bahan-bahan lokal, yaitu gula aren, limbah organik, dan air, yang 
dicampur dengan perbandingan 1:3:10. Setiap peserta diberi kesempatan untuk 
mempraktikkan proses fermentasi di rumah, dengan pendampingan secara berkala oleh 
fasilitator. Hasil eco enzyme yang diperoleh digunakan sebagai pembersih alami, pupuk 
organik, dan bahan untuk berbagai aplikasi industri. Berdasarkan hasil evaluasi, 
sebanyak 85% peserta berhasil memproduksi eco enzyme dengan kualitas yang 
memenuhi standar pembersih alami. Eco enzyme juga digunakan sebagai pupuk 
organik untuk tanaman sayur warga. 

 
Gambar 3. Diskusi pembuatan eco enzyme dari limbah organik rumah tangga 

Program ini berhasil meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya 
pengelolaan limbah dan pemanfaatan kembali bahan yang dianggap sampah. Hal ini 
tercermin dari survei pasca kegiatan yang menunjukkan peningkatan pengetahuan 
masyarakat tentang pengelolaan limbah organik dari 20% menjadi 80%. Manfaat yang 
dirasakan masyarakat termasuk peningkatan kualitas lingkungan dan pengurangan 
biaya untuk produk pembersih dan pupuk. Program ini juga memberikan nilai tambah 
ekonomi bagi masyarakat melalui potensi komersialisasi produk eco enzyme. 

3.4. Sosialisasi dan pengembangan ekowisata 

Kegiatan sosialisasi dan pengembangan ekowisata dilakukan melalui focus group 
discussion (FGD) dan praktik lapangan untuk mengidentifikasi dan mengoptimalkan 
potensi objek daya tarik wisata (ODTW) di Padukuhan Blubuk (Gambar 4). FGD 
melibatkan 15 perwakilan masyarakat dari berbagai kelompok, termasuk Karang 
Taruna, perangkat desa, dan pelaku usaha lokal. Diskusi dipandu oleh tim fasilitator 
untuk menggali ide dan masukan mengenai potensi wisata, hambatan pengelolaan, dan 
peluang pengembangan. Selain itu, praktik lapangan dilakukan dengan kunjungan 
langsung ke wilayah desa untuk observasi lapangan, identifikasi potensi aktivitas 
wisata, dan pengambilan data visual melalui foto serta video. Hasil dari kegiatan ini 
menunjukkan bahwa Blubuk memiliki berbagai situs wisata potensial, seperti Embung 
Blubuk dan Embung Mbogor, yang dapat dikembangkan lebih lanjut dengan 
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diversifikasi aktivitas wisata seperti olahraga air, camping ground, dan workshop 
kerajinan lokal. 

 
Gambar 4. Pengenalan konsep pengelolaan ekowisata 

Program ini berhasil memperkenalkan konsep pengelolaan ekowisata berbasis 
masyarakat dan meningkatkan pemahaman masyarakat tentang potensi ekonomi yang 
dapat dikembangkan dari sumber daya alam setempat. Bukti keberhasilan dapat dilihat 
dari antusiasme masyarakat yang tercermin dalam hasil survei pasca-kegiatan yang 
menunjukkan bahwa 85% peserta FGD menyatakan pemahaman mereka mengenai 
pengelolaan ekowisata meningkat signifikan. Selain itu, praktik langsung dalam 
membentuk rencana aksi wisata menghasilkan dokumen perencanaan awal, termasuk 
peta potensi wisata dan jadwal pengembangan destinasi utama. Penguatan 
kelembagaan lokal seperti Karang Taruna juga dilakukan untuk mendukung 
keberlanjutan program ekowisata, dengan fokus pada pelibatan masyarakat sebagai 
pelaku utama dalam pengelolaan wisata. 

3.5. Pemetaan partisipatif penggunaan lahan 

Program pemetaan partisipatif bertujuan untuk menyediakan data penggunaan lahan 
yang akurat dan menjadi acuan dalam perencanaan pengembangan desa wisata. 
Melalui pelatihan dan partisipasi aktif masyarakat, peta penggunaan lahan Padukuhan 
Blubuk berhasil disusun dengan akurat, menunjukkan potensi dan batasan masing-
masing wilayah (Gambar 5). Pelatihan melibatkan penggunaan perangkat lunak ArcGIS 
untuk digitalisasi peta, dengan masyarakat setempat diajarkan teknik delineasi 
berdasarkan citra satelit. Selain itu, dilakukan verifikasi lapangan untuk memastikan 
kesesuaian data dengan kondisi aktual. Peta ini kemudian digunakan untuk 
merencanakan tata ruang dan pengembangan ekowisata secara lebih efektif dan sesuai 
dengan regulasi yang berlaku. 

Hasil program ini menunjukkan peningkatan kesadaran spasial di kalangan masyarakat 
dan pemangku kepentingan mengenai pentingnya perencanaan berbasis data dalam 
pengembangan wilayah. Bukti keberhasilan pelaksanaan program ini antara lain adalah 
tersusunnya peta partisipatif yang mengidentifikasi zona-zona potensial untuk 
pengembangan ekowisata, seperti area perkebunan yang dapat digunakan untuk 
agrowisata dan kawasan embung yang cocok untuk aktivitas olahraga air. Peta ini juga 
digunakan sebagai referensi utama dalam forum diskusi dengan pemangku 
kepentingan untuk menyusun rencana tata ruang desa wisata. Peta yang dihasilkan juga 
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membantu dalam proses pengambilan keputusan dan menjadi alat penting dalam 
advokasi pengembangan ekowisata yang ramah lingkungan. 

 
Gambar 5. Hasil pemetaan penggunaan lahan di Blubuk 

3.6. Penanganan kesehatan mental masyarakat 

Dalam program penanganan kesehatan mental, pelatihan psychological first aid (PFA) 
diberikan kepada tenaga medis di Puskesmas Blubuk (Gambar 6). Pelaksanaan 
pelatihan dimulai dengan identifikasi kebutuhan berdasarkan hasil observasi awal, 
yang menunjukkan adanya kasus kekerasan rumah tangga, khususnya terhadap wanita 
hamil. Tim program melakukan survei kepada tenaga kesehatan untuk menilai 
pengetahuan awal mereka tentang PFA, yang kemudian menjadi dasar materi pelatihan. 
Pelatihan PFA dilakukan dalam dua sesi utama yaitu sesi teori, yang mencakup konsep 
dasar dan langkah-langkah PFA, dan sesi praktik yang memberikan kesempatan bagi 
peserta untuk mempraktikkan simulasi kasus menggunakan pendekatan PFA. 
Partisipasi aktif dari 10 tenaga medis, termasuk dokter, bidan, dan perawat, 
memberikan umpan balik positif terkait relevansi pelatihan dengan tantangan yang 
mereka hadapi di lapangan. Hasil observasi menunjukkan tingginya kasus kekerasan 
rumah tangga, khususnya terhadap wanita hamil. Melalui sosialisasi dan pelatihan PFA, 
tenaga medis dibekali kemampuan untuk memberikan dukungan psikologis awal 
kepada korban, meningkatkan responsibilitas dalam menangani masalah kesehatan 
mental di masyarakat. Sebagai hasil dari pelatihan ini, terdapat peningkatan signifikan 
dalam pengetahuan dan keterampilan tenaga kesehatan, yang diukur melalui pre-test 
dan post-test dengan rata-rata peningkatan skor sebesar 45%. 

Program ini berhasil meningkatkan pemahaman dan keterampilan tenaga kesehatan 
dalam menangani kasus-kasus terkait kesehatan mental, serta mendorong penggunaan 
aplikasi SIJIWA untuk mendokumentasikan dan menindaklanjuti kasus-kasus yang 
memerlukan intervensi lebih lanjut. Peningkatan kualitas layanan kesehatan mental di 
Blubuk menjadi salah satu dampak positif yang signifikan dari program ini. 
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Gambar 6. Pendampingan tenaga kesehatan terkait materi psychological first aid (PFA) 

4. Kesimpulan 
Kegiatan pengabdian masyarakat di Padukuhan Blubuk berhasil mengatasi berbagai 
permasalahan utama, termasuk pengelolaan limbah organik, ketahanan pangan, dan 
peningkatan ekonomi melalui program budidaya maggot, pembuatan biosolar, dan eco 
enzyme. Pengembangan ekowisata dan pemetaan lahan berbasis partisipatif telah 
memperkuat potensi pariwisata berkelanjutan, sementara pelatihan PFA bagi tenaga 
kesehatan meningkatkan kualitas layanan kesehatan mental di masyarakat. 

Implikasi dari kegiatan ini adalah terciptanya masyarakat yang lebih mandiri, berdaya 
saing, dan mampu memanfaatkan potensi lokal secara optimal. Meskipun terbatas oleh 
waktu dan sumber daya, program ini memberikan dampak positif jangka panjang. 
Untuk keberlanjutan, perlu penguatan kolaborasi dengan pemerintah dan sektor 
swasta, serta evaluasi berkelanjutan untuk menyesuaikan program dengan kebutuhan 
masyarakat. 
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